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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Lsatar Belaksng

Dalarn kescloruhan proses pendidikan di sekolah, kegistan belsjar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujusn
pendidikan nasional sebagaimana Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yaita “Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
meniadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlag mulip, sehat, berilmu, cakap, mandin, kreatif, dan menjadi warga negara
vang demokratis serta bertanggung jawab” sangatlah bergantung kepada bagaimansa
proses belajar yang dialami oleh siswa sebapai anak didik. (Mudiiono, 2006:13}

Dalam proses belajar yang berlangsung, setiap individu mempunyai gaya
belajar vang alami dan nyaman, ketika dipaksa untuk belajar dengan cam lain,
akan timbul rase frustasi. Pembelajaran akan menjadi sulit, terutama fika
disebabkan oleh gaye atau cara belajar vang tidak sesusi, Setiap individa tidak
hanya belajar dengan kevepatan yang berbeds tetapt juga memproses informasi
dengan cara yang berbeds. Cara memproses informast yang diperofeh dikenal
dengan istilah gaya belajar.  Belajar merupakan suatn  kegistan  yang
memerlukcan konsentrasi, dimana kondisi dan situasi amtuk  berkonsentrasi
sangat berhubungan dengan gaya belajar, jika setisp individu mampu mengelola
kondisi dan situasi bagaimana gaya belajamya, maka belajarnya akan efektif dap
akan mampu meningkatkan prestasi belsjamya. Setiap individu memiliki cara yang

berbeda dalam pendekatan terhadap situasi belajar, menerima, mengorganisasikan



dan menghubungkan pengalaman-pengalaman mercka, serta dalam cars merespon
metode pengajaran tertentu (Suradi, 2007},

Gaya belajar dapat dikaiakan sebagai cara-cara yang lebih disukai siswa dalam
melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi,
Kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri gaya belajamya dan gaya belajar
orang lein dalam lingkungannya akan meningkatkan efektifitasnya dalam
belajar. Berdasarkan hasit riset dari Marton (1986} disimputkan bahwa ada
hubungan antara konsep belajar individu sebagai satn usshe yang dilakukan
individu untuk belajar dengan hasi} usaha individu untuk belajar. Keberadann dari
hubungan tersebut secara spesifix berups gaya belajar dan pengukuran hasil
belajar dan prestasi akademis. Setiap individu yang sudah memabami
kecenderungan gaya belajarnya, roaka dibarapkan skan mampu meningkatkan
prestasi dalam belgjamyva (Ghufron dan Risnawati, 2012),

Minat belajar adalah salah satu faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Minat merupakan perasagn yang didapat karena berbubungan dengan
sesuaty, Minat terhadap sesusta merupakan hasii belaiar dan cenderung mendukung
kepiatan belajar berikutnya. (leh kKarens itu minat memiliki minat untuk belajer,
maka cenderung tidak bersemangat bahkan enggan untuk belajer. suatu proses
usaha dilakukan individu untuk memperoleh suat: perubahan tingkah laku ban:
secars kesshuruhan, sebagai hasil pengadaman individu itu sendini dalam interakst
dengan lingkungannya (Slameto 201¢:3). Scbagian besar siswa merasa dan
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran ekonomi yang di
ajarkan oleh puru schingga minat belajar siswa semakin rendah, Apabila hal ini

dibiarkan terus akan menyebabkan siswa semakin mengalami kesuiiian dalam




mempelajari dan memahami konsep-konsep yang ada daiam pelajaran ekonomi dan
gury juga akan mengalami kesulitan dalam memberikan materi kepada siswa
karenz pembelajaran cenderung satu arah, sehingga pada gilirannya proses
pembelajaran menjadi terlambat dan jamban, Hal ini dapat ditihat dari nilei rata-
rata hasil belajar ekonomi siswa yaitu 70

Suat minat dapat diekspresikan melalui suatu peryataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal danpada lainnya, dapst pola
dimanifestasikan melaiui partisipasi dalam soatu aktivites, Siswa yang memiliki
minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan peshatian vang lebib
besar terhadap subjek tersebut, Dengan adanya minat yvang dimiliki terhadap
sesuaty yang terjadi dapat membuat seseorang memperhatikan dan memahami apa
yang dilihathya. Jadi dengan demikian minsi belajar dapat diartikan sebagai
karakteristik kemampuan dan pemusatan perhatian pada suato masalah atas topik
yang dibicarakan,

Gaya belajar Model David Kolb dipilih dan digunakan oleh seseorang dalam
menerima informasi dari lingkungannva dan memproses informasi, karena gaye
beiajar model ini lebih menekankan pola-poia perilaku atau sikap seseorang
dalam menerbna dan memproses informast dari lingkungan. David Kolb
mengemukakan ada empat model belajar yang bila beberapa dari model gaya
betajar dikombinasikan akan membentuk empat macam gave belajar. Kaitannya
dengan gaya belajar, Kolb menegaskan bahwa kecenderungan atau orientasi
sescorang dalam proses belaiamya dipengaruhi empat model belajar, yaitu
Concrete  Experience (Feelingl, Reflective Ohbservation (Wacth), Abstract

Conceptualization (Thinking), dan Active Experimentation (Doing}, dari keempat



mode! tersebut kemudian membentuk 4 tipe gaya befajar yaitu, tipe gava belajar
diverger, assimilator, converger, dan accomaclator {Ghufron dan Risnawati, 2012).

Prestasi belajar adalah hasif yanp telgh dicapai oleh siswa dalam
mempelajari spaty ilmu atan pengetahuan dan sctelab berinteraksi dengan
lingkungan sehingga merperoleh nilai yang berups angka dari tes belajar serta
tingkah laku yang relatif permanen. Prestasi belajar merupakan hal vang sangat
penting datam proses pendidikan dan pengajarzn di sekolah, karera dengan
prestasi belajar dapat diketahui berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan dan
sejanh mana keberhasilan siswa dalam belajar (Wibowo, 2006).

Tercapainya prestasi belaiar pelajaran ekonomi ditentukan oleh beberapa faktor
yang saish satunva adalah minat belajar. Minat dalam proses belajar mengaiar
merupakan salsh satu faktor yang besar pengaruhaya terhadap prestasi belajar.
Siswa yang minai belajarnya tingpi akan memperoleh prestasi belagar baik.
Pentingnya motivasi beiajar siswa terbentuk antara lain agar tesjadi perubahan
betaiar ke arah lebih positif. Pandangan ini sesuai dengan pendapst Hawley yang
dikemukekan Wardiana (2004: 149) bahwa siswa yang memiliki minat belalar
tinggi akan melakukan kegiatan lebih bariyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan
siswa yang kurang termotivasi dalam belsiar. Prestasi yang diraih akan lebih baik
apabila mempunyai minat belajar tinggi. Hal tersebut sebagaimana terjadi di MA
Al Fattah Sumbermulyo. Berdasarkan pengamatan atau observasi pendahuluan di
kelas X diketshui bahwa siswa Madrasah Aliyah Al Fattah Sumbermulyo yang
memperoleh prestasi rendah umumnya memitiki minat belajar yang rendah puls.

SMP Mifiahul Falah Senori adalah salah satu dari Jembaga pendidikan tingkat

menengah pertama yang ada di Kabupaten Tuban. Dari sekian banyak siswa



pastinya jugs mempunyai gaya belajar dan minat belajar yeng berbeda. Hat
tersebitlah yang menjadikan prestasi belaiar siswa juga berbeda.

Beberapa masalah yang sering muncul pada saat proses kegiatan belajar
mengajar adalah kebanyakan siswa lebih bersifat pasif, enggan, takut atau main
antuk mengemukakan pendapatnya. Keadaan sepertt ini  fentunya akan
menpgganggy kelancaran pembelajaran dan juga kreativitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran, Sebagian besar siswa merasa dan mengalami kesulitan dalam
memehami materi pembelsjaran ekonomi yang di ajarkan oleh gur sehingga minat
belajar siswa semakin rendah., Nilai ini mepunjukkan masih rendshaya hasii belgjar
siswa VII SMP Miftalnl Falah Senori, hasil belajar tersebut masih kurang dari

standar Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 73.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik unfuk melakukan penelitian
yang berjudut “ PENGARUH GAYA BELAJAR DAN MINAT BELAJAR
TERHADAT PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VH SMP MIFTAHUL

FALAH SENORI KABUPATEN TUBAN TAHUN PELAJARAN 2019/2020

B. Rumbsan Masalah

1. Apakeh terdapat pengaruh gaya belajar terhadap prestast belajar kelns VH SMP
Miftahul Faluh Senori Kabupaten Tuban?

2. Apaksh terdapat pengarah minat belajar terhadap prestasi belajar kelas VII SMP
Miftahu! Fatah Senori Kabupaten Tuban?

3. Apakah terdapat pngaruh gaya belajar dan minat belajar terbadap prestasi
belajar kelas VII SMP Miftahul Falah Senori Kabupaten Tuban?




C. Tuojuan Peneiitian

L

Untuk mengetahui gaya belajar siswa kelas VII SMP Miftahul Falah Senori
Kabupaten Tuban,
Untuk mengetabmi minat belajar kelas VII SMP Mifluhuel Falah Senor
Kabupaten Tuban.
Untuk mengetahui pengarah pava belatar dan minat belajar terhedap prestast

belajar kefas VII SMP Miftahel Falah Senori Kabupaten Tuban.

D. Kegunaan penciitian

Penelition ini dihampkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan manfint

secara praktis, adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

li

Secars Tearitis
Hasil penelittan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsil bagi
pengembangan ilmu  pendidikan, terutama yang berkaitan dengan gaya
belajar dan prestasi belajar dan peranannya di dalam proses befajar mengaiar
terutama bagi siswa dan gura,
Secara Prakdtis
a. Untuk Siswa

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada sisws untuk mendukung
perlunya siswa Jebih memperhatikan strategi belaiar yang cocok dan
disesuaikan dengan gaya belajarnya untuk lebih mempermndah siswa dalam
memahami setiap mata pelajaran yang mereka terima, khususnya pada mata
pelgiaran sehingge dapat meningkatkan prestasi belajor,

Di harapkan setelah siswa mengetabui paya belajamya maks dafem



proses belajar siswa skan lebih nyaman, dan hal tersebut akan berdampak
dengan meningkatnya prestasi belajar khususnya pada mata pelajaran
Ekonomi.
b, Untak Guru

Mengetahwi fakior internal dan faktor eksternal yang berada dalam dini
siswa agar gury dapat mengetahyi perkernbangan minat belajar siswa selama

dalarn proses kegiatan belajar mengajar.

& Untuk Orangtua

Memberikan informasi kepada orang tua siswa agar mereka mengetahui
gaya belajar dan minat anaknya, sehingga diharapkan dengan penpetahuan
tersebut orang tua dapat membantu dalam hal pengontrofan belajar anak

ketika di ramah,

E. Definisi Operazional
Variabel dalam konsep penelitian ini vaitu terdapat variabel bebas (X) dan
vansbel terikat {Y) yang dikategorikan sebagai berikut :
i. Gaya belajar
CGaya belajer (X;) adalzh cara.cara yang lebih disukai siswa dalam
melakukan  kegiaten  berpikir, memproses <an  mengertt  suaty
mformasi.
Indikator gaya beiajar menurut Kolb terdiri dari empat tipe yaifu:
a. Diverger : kombinasi davi perassan dan pengamatan (CE + RO)
b, Assimitator . kombinasi berfikir dan mengamati (RO + AC)




¢. Converger : kombinasi berfikir dan berbuat (AC + AE)

d. Accommodator ; kombinasi dari perasaan dan tindakan (AE + CE)
Gaya belajar divkur menggunakan instrumen berupa angket KLSI
(Koib Learning Style Invenfory) 1985 vang diadeptasi dax
Sulistyaningrum (2011). Instrumen ini dipilih karens sudah baku dan
mencekup semus Kriteria atau konsep, sub konsep, dan indikator
empirik dari gaya belajar Model David Kolb vang dipakai sebagai
variabel bebas dalam penelitian ind,

. Minat belajar

Minat belajar { X3) adalah alah satu faktor intern yang mempengaruhi
hasil beiajar siswa.

Prestasi belajar

Prestasi  belajar (Y) adalak hasil belajar siswa setelsh melakukan
aktivitas belajar vang dinyatakan dalam bentuk nilai atan huruf, Dalam
penelitian ini prestasi belajar ekonomi divkur dari hasil Tes Akhir
Semester | Tahun Ajaran 201972020 yang dinystaken dalam bentuk
nilai raport. Prestasi belajar ekonomi dafam penelitian ini dipaka

sebagai variabel terikat



BAB I}
KAJIAN PUSTAKA

A. Gnaya Belajar
1. Pengertian Gaya Belajar

Dalam kamus besar bahasa Indonesia gaya adalah tingkah laku, gerak gerik
dan sikap. Sedangkan belajar adaish menuntut ilmu, Belajar dapat diartikan sebagai
suatu proses aktif untuk menoju satu arah tertentu yang dapat meningkatkan
perbuatan, kemampuan atas penpertan bara { Amsie Qodriah, 2011 18 ).
Sedangkan menurut Dun Opat dalam Andriansyah (2010 : 25) babwa dalam belajar
setiap individu memiliki kecenderungan kepada salah saty cara atau gaya fertentu,
Kecenderungan atau gaya seseorang ini disebut gaya belajar. Gaya belajar dapat
secara mudsh dipamberkan sebagai bagaimana orang-orang memahami dan
mengingat informasi, Namun ternyata secara teoritis berisi dengan berbagai variasi
tentang tema ini yang pemahaman cukup mmit (M. Nor Ghufron, Rini Risnawita,
2010: 42). Menurnt Pritchard dalam Yaumi {2013:126) mendefinisikan gaya
belajar, yaitu cara belajar seseorang denpan menggunakan alat/strategi yang biasa
dilakukan dan disukai atau terbaik untuk berpikir, memperoleh pengetabiean,
keterampilan, memproses informasi/pengetshuan  dan  mendemonstrasikan

pembeisjaran.

Gaya belajar menrut Nasution (2013 : 93) adalah sikap siswa dalam
menggunakan impuls-impuls atas dorongan-dorongan pada proses pembelajaran
dan reaksi siswa dalam proses belajar. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat
gaya belajar menurat DePorter den Hemacki datarn Dirman & Juarsin (2014 : 99),

yaitu perpaduan bagaimana cara atau sikap siswa dalam menerima, memahami
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kemudian mengatur dan mengolah informasi yang diterimanya. Gaya belajar disini
tebih mengarah kepada cara atau sikap siswa dalarn merespon impals-impuls yang
diverikan dalam pembelaiaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disirnpuikan babwa gaya adalsh
bagaimane cara atav sikap vang dilakukan oleh siswa sedangkan belajar adalah
suaty proses delam memperoieh ifmu. Gaya belgjar adalah sikap atac cars belajar
yang dilakukan siswa agar informasi/itmu dapat ia terima denpan baik dan
memahaminys kerudian mengolahnya dan menyampatican informasi/filmu tersebut
kepada yang lain agar ilmu tersebut bermafaat, bahwa gaya belajar dapat dikatakan
sebagai cara-cara yang lebib disukai siswa dalam melakukan kegiatan berpikir,

memproses dan mengerti suatu informasi.

2. Klasifikasi Gaya Belajar

Kolb, salah scorang ohii pendidiken dari Amerike Secrikat, yang
mempopulerkan teori belajar “Experiential Learning mengklasifikasikan paya
betajar siswa ke dalam empat kecenderunpan (kutub) utama yaitu Ceoncrefe
Experience (CE), Abstract Concepiualization (AC), Reflective Observation
(RO}, dan Active Experimeniation (4E).

Concrete FExperience (CEj, siswa belajar melalui perasaan {feeling),
dengan menekankan segi-sepi pengalaman kongkret, lebih mementingkean relasi
dengan sesama dan sensitivitas terhadap perusaan orang lain. Siswa melibatkan
diri sepenuhnya melalui pengalamen bar, siswa cenderung lebih terbuka dan

mampu beradaptasi dengan terhadap perubahan yang dihadapinya. Siswa daiam
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kecenderungan ini suka denpan hal-hal atau pengalaman baru dan ingin segera
mengalaminya, selain itu siswa dalem kecendermngan ink luga sidak takut untuk
mencoba sesuati: yang baru, suka berkumpul dengan orang lain, bertukar pikiran,
namun akan merasa bosan ketika suatu permasalahan yang sedang dikadapinya
membutuhkan waktu iama dalam menyelesaikannya.

Abstract Conceptualization {AC), siswa belajar melalui pemikira (thinking)
dan lebih terfokus pada analisis logis dari ide-ide, perencanaan sisternatis, dan
pemzhaman intelektual dard sifuasi atav  perkara  yang dihadapi.  Siswa
menciptakan  konsep-konsep  yung  mengintegrasikan observasinys  menjadi
teori vang sechet, dengan mengandalkan pada perencanasn yang sistematis.
Siswa dalam  kecenderungan ini  lebih dengan menekankan segi-segi
pengalaman kongkret, jebih mementingkan relasi dengan sesama dan sensitivitas
terhadap peraspan orang lsin, Siswa melibatkan diri sepenuhnya melaui
pengataman bary, siswa cenderung lebih terbuka dan mampu beradaptasi terhadap
perubshan yang dihadapinya, Siswa dalam kecenderungan ini suka denpan hal-
hal atau pengalaman baru dan ingin segera mengalaminys, selain Hu siswa
dalam kecenderungan ini juga tidak fakut untuk mencoba sesuatu yang baru, suka
berkurnpul dengan orang lein, bortukar pikiran, namun akan mergsa bosan ketika
suaty permasaiahan vang sedang dihadapinya membutehkan waktu fama dalam
menyeiesaikannya.

Reflective Observation (RO), siswa belajar melalui pengamatan
{(watching), penekanannya mengamati sebeium menilai, menyimak suatu perkara
dari berbagai perspektif, dan selalu menyimak makne dari hal-hal yang diamati.

Siswa akan menggunakan pikiran dan perasaannya untuk membentuk opini.




12

Siswa dalam kecenderungan ini melihat masalah dari berbagai perspekiif,
mengumpulkan sebanyak-banyaknya data yang dapat berhubungan meialui dengan
permasatahan dard berbagai sumber sehingpa terkadang terlihat suke menunda-
aunda menyelesaikan masalah, namun sebeparnys hati-hati sebelum membuat
keputusan, suka melihat atan mengamati perilaku orang lain.

Active Experimentation (AFE), siswa belajar mefalui tindakan (doing),
cenderung kuat dalam segi kemampuan meiaksanakan tugas berani mengambil
resiko, dun mempengarohi orang latn fewat perbuatannya. Siswa akan menghargai
keberbasilannva dalam menyelesaikan pekertaan, penparuhnya pada orang lain,
dan prestasinya. Siswa menggunakan teori untuk memecahkan rasalah dan
mengambil keputusan, selain itu siswa juga lebih cenderung merespon sebuah
tantangan sebapai sebush kesempatan, dalam menphafal ataupun menyelesaikan
sesuatu pennasalehan siswa febih menyukai dengan praktek langsung,

Keempat kutab gaya belajar vang diungkapkan oleh David Koib dalam
Chufron dan Rismawati (2012) sitan membentuk empat kombinast payn belajar
vang dikenal dengan Gaya Belajar Model David Kolb, keempat paya belajar
tersebut yaite gaya belajar Diverger, Assimilator, Converger dan Accomodasor.
Rerikut karskteristik yang dimiliki oleh masing-masing gaya belajar David Kolb,
yaitu: {Liliweri, 2011 : 327}

1} Gaya Belajar Diverger
a. Mengerti orang lain/peduli
b. Mengert perasasn orang lain

¢. Menilai orang dengan metihat perlakuannya terhadap orang lain
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Mencari makna pribadi dan menginteprasikan pengalaman dengan nilai-
nilai pribadi

Melihat dari berbagai sudut pendang

Pemitkir, kreativitas dan bekerja secara kelompok

Belajar dengan berbagi ide dan perasaan

Suka terhadap pemimpin yang memberikan perhatian dan motivator
pribadi

Ragu-ragu akan sesustu schingge terhambat karens terdapat alternatif lain

Gaya Belajar Assimifator

a.

b,

2.

Memiliki iogika yang kuat dan tertib dalam betajar

Mencari dan menemukan informasi yang berasal dari pakar/ahlinya

Fokus terhadap ide

Dapat bekerja secara kelompok namun lebih suka bekerja sendiri
Cenderung detail terhadap informasi schingga berhati-hati dengan
informast yang diperolehnya

Care belajar dengan membaca, mengamati, mengumpulken data dan
menganatisis

Beiajar membentuk teori dan menghargai cara memperoleh pengetahuan

Mengikuti setiap metode yang ada

3) Gayva Belajar Converger

&.

b

Menilai kegunaan sustu moto, produktif dan efisien

Senang mencaritahu sesuatu
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¢. Belajar dengan menerapkan dan menguji informasi

d. Mencati dan menemukarn tindakan

e. Unggul dalem aplikasi praktis, pemikiran strategis dan pengambii
keputusan yang cepal

£ Bekerja tepat wakin dan menghargai wakiu

g. Lebih suka bekeria sendiri dan kadang-kadang bekeria secara kelompok
kerena dapat mengambii keputusan dan menyukad diskusi

. Lebih suka pemimpin yang dapat membimbing

4) Gaya Belajar Accomodator
a. Membert nilai secara bervariatif

b. Luwes, menyukai pengalaman baru dan berusaba

B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat
Sebelum kita mengetahui minat belajar maka Xita harus mengetahui pengestian
minat dan belajar. Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa ingeris
interest” yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuai),
keinginan. Minat diartikan sebagai “kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatt, pairah, keinginan” sedangkan “berminat” diartikan mempunyai (menaruh)
minat, kecenderungan hati kepada, ingin (akan)”. Sementara itu menurut Soeganda
Poerbakawatia dan Harahap, minat diartikan kesedizan jiwa yang sifetnya aktif
untuk menerima sesuatu dari loar, Tiep-tiap pelajaran harus dapat menarik minat

siswa, karena minat merupakan suatu keedah pokok dalam proses pembelajaran.
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Minat dapat dipahami sebagai kemampuan yaog ada pada din
setiapmanusta, yaitw perbatian, kecenderengan hati pada dird seseorang terhadap
sesuati. Maka minat dapat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang berbust
aktif dalam suatu pekerjaannya. Dengan demikian minat dapat mengadi penyebab
dari sesuaty kegiatan. Seperti halnya dengan kegiatan belajar, minat mempunyai
pengarvh vang sanpat besar, karena dengan minat raka semangat belajar bapi
scomng siswa jerhadep pelajaran akan meningkat dan berpengarmzh terhadap
prestasi siswa ity sendird. Oleh karens siswa yang tidak memiliki minat belajar
terhadap maia pelajaran yang diajarkan maka siswa tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya terhadap mata pelajaran itu, bahkan siswa merasa bosan dan jenuh
terhadap pelajaran ifu dan hal yang paking parah siswa biasanya menghindar sampas
tidak meu mengikuti Pelajaran itu. Hal ini mancul akibat tidak adanya daya tarik
baginya menyebabkan siswa tidak memiliki minat belajar, kemungkinen guru vang
mengajar tiduk memiliki daya tarik, mata pelajaran yang disjarkan kurang disenangi
oleh siswa. Tetapi scbaliknya apabila purs yang memiliki daya tarik stau
mempunyai metode yang baik dalam proses pembelajeran memungkinkan siswa
memiliki minat yang tinggi terhadap pelajaran yang diajarkan, Bahan pelajaran
yang disjarkan mudah dipelajari das dismengerti olels siswa karena siswa memiliki
minat yang tinggi.

Jadi dalam proses belajar siswa hams mempunyai minat atau kesukaan untuk
mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, Karena dengan adanya minat akan
mendorong siswa untuk menuniukan perhatian, aktivitasnya dan pertisipasinya
dalam mengikut belsiar yang berlangsung, Menurut Almadi (2009: 148) “Minat

adatuh sikap jiwa oreng seorang fermasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi,



s

danr emost), yaag tertuiv pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang
kuat™.

Hilfard daiam Slameto (2010: 57) menyatakan bahwa: “Jrterest is persisting
tendency io pay attention to and enjoy same activities and or confent,” (“Minat
adaiah kecenderunpgan yang tetap untuk memperhatikar dan mengenang beberapa
kepiatan.™). Sedangkan menurut Slameto (2010:180),minat adalah suatu rasa lebib
suka dan rasa keterikatan pada suaty hal ataw aktivitas, tanpa ada yang menyarsh,
Sedangkan menurst Crow&crow {dalam Djeali, 2008: 121) mengatakan bahwa
“minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang uniuk
menghadapt atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang
direngsang oleh kegiatan itu senditi™.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpuolkan bahwe pengertian
minat adalah rasa keteriartkan, perhatinn, keinginan lebib yang dimiliki seseorang
{erhadap suat: hal, tanps ada dorongan.

Faktor Timbuinya Minat salsh satunya yaita gurs berperan sebagal motivator
dan pengarah. Peranan gurn sebagai motivator ini penting artinya dalarm mngka
meninpkatkan minat kegaitahan dan pengembangen kegiatan betajar siswa. Selain
ite gurn dihampkan dapat merangsang, memberikan dorongan serts memperkuat
untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan kreaktivitas,
schingpa akan terjadi dinamike di dalam proses pembeiajaran. Gum sebagai
pemberni pengarah dapat dipahami behwa gura hams dapat membimbing dan
mengarahkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan

pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan sesuai dengan yang dicita-citakan,
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seorang gury bukan hanya sebagai tenaga pendidik yang diharapkan dapat
menuangkan ilma yang dimiliki kepada peserta didik, tetapt gurs dihasapkas
sebagai motivator, pembimbing di sekolah yang dapat menggantikan kedudukan
orang tua, seorang gury hanss mampn membangkitkan gairah atau minat belajar
siswa untuk befajar, guru sebagi pendidik juga motivator, pembimbing di dalam
proses pembelajaran dan pihak yang sangat menentukan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan peseria didik, sebab tanpa motivast yang tinpei serta bimbingn guru
maka peserta didik tidak akan mengalami perubahan sikap, tingka laku yang baik,
schingga potensi yang dimitikinys tidak dapat berkembang secara optimal,

Jadi motivasi vang datangnya dari puru sebapai pendidik sangat erat
hsbungannya dengan unsur minal. Motivasi muncul karena adanys kebutuban,
begitu juga minat. Sehingpa tepatiah kalau dikatakan balywa minat merupakan alat
motivasi yeng pokok untuk membangkitkan minat belajar bagi seorang siswa
tethadap rnata pelajaran yang disjarkan. Menimbulkan minat bagi siswa sekarang
ini bukan hal yang sangat mudah mengingat peningkatan tehnologi dan informasi
yang lebih besar pengarshnya untuk menarik perhatian siswa, sehingga terkadang
siswa lebil berminat terhadap penggunaan Facebook, intemet dari pada
mengulangi pelajaran. Bahkan terkadang siswa tidak mengikuti pefajaran hanya
karena asyik main game di internet dan memainkan game dalam HP tanpa
menghiraukan pelajarannya.

Motivasi daburn hubunganya dengan belajar diharapkan dapat menimbulkan
minat belajar siswa yaitu bagaimana menciptakan kondisi atau sesuatu proses yang
mengarah kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar, Seorang guru

diharapkan untuk menciptakan kreasi-kreasi vang baik untuk dapat menumbubkan



dan memberikan motivasi bagi siswa dalam melakukan aktivitas belajar dengan
baik. Karena untik befajar yang baik dipetlukan fuga proses dan motivasi yang baik
puta. Memberikan motivasi bagi siswa berarti mendorong siswa untuk melakukan
sesuatu dan mengembangkan bakammya, dan berminat melakukan sesuatu. Pada
tahap pertama akan menyebabkan si subyek belajar itu merasa ada kebutuhan dan
keinginan untuk melakokan Sesoatu kegiaten yang sudah diminati.

Minat dan motivasi adalah dua sspek psikis yanp tidak dapat dipisahkan
karena keduanya mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap pencapaian
preswasi belajar, Minat dapat timbul katena daya tasik dari luar dan jugs datang dari
hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu mernpakan modal yang sangat
besar arfinya anfuk mencapai/memeroleh benda atau tujuan yang diminati it
timbutinya minat belsjar disebabkan berbagat hal antara lain: Keinginan yang kuat
untuk menaikkan rartabat atau memerofeh pekerjaan yag baik, Ingin hidup senang
dan bahagin. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasitkan prestasi yang rendah.

Dari uraian distas, dapat dipabarei bahwa timbulnya minat belajar bagi
siswa sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu peran gura schagal motivator dan
faktor dagi siswa itu sendiri. Artinya kalag siswa mermniliki minat ingin berprestasi
yang tnggi maka harus di barengi dorongan atau motivast yang kuat oleh guru apar
siswa dapat mencapai prestasi belajar vang tinggi sesuai dengan target kurikuium
yang telzh ditetapkan. Oleh karena pencapai prestasi belsjar siswa yang tinggi dapat
dilihat melaini Keiteria Ketuntagan Minimal (KKM) setiap mata pelajaran, hal ini
memberikan pengertian bahwa materi pembelaiaran vang diajarkan tuntas sesuai
target kurikulum pendidikan




2. Pengertian Belajar

Untuk lebih memahami tentang belajar maka perlu dirnmuskan secara jelas
pengertian belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli
pendidikan terutama para ahli psikelogi peadidikan, Berikut ini akan di jelaskan
secara rinct tentang definisi befajar. Belajar ialsh suatu proses usaha yeng difakukan
seseorang untuk memeroleh suata perubahan tingkah laku yang bara secara
keseiuruhan, secbagal hasi) pengalamennya sendinl dalam melakukan interaksi
dengan Hnpkunpannya,

Beiajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang
berdasarken praktek ateu pengalamean tertentu. Sementre Dalyono memben
pengertian belajar adalah suatu usaba stan kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan dadamy divi seseormng vang meliputi perubahan tingkah iaku, sikap,
kebiasaan, iimu pengetehuan, keterampiian dan sebagainys.

Secars. umum bhelajar dapat dipahami scbagat suato proses perubaban yang
terjadi pada diri seseorang yanp berhubunpan dengan perubaban tingkahlaka
individu secara menetap sebagai hasi! dari proses pengalaman dan interaksi dengan
HEapkungan yang melibatkan proses pengetahuan, Tep: perlu pemashaman lebih
mendalam bahwa perubahan tingkah laku seseorang yang sehubungan dengan
peribahan vang diakibatkan dari proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah,
dan rasa bosan tidak dipandang sebagai proses belajar.

Setiap manusia dimana saja berada tente melakukan kegiatan belajar, apakah
belajar itu dilakukan secara melembaga atavpun fidak. Seorang siswa yang ingin
mencapai cita-citanya harus belajar dengan giat. Belajar bukan hanya di sekolah
tapi belajar bisa 4i lakukan di nenab, apalagi zaman sekarang perkembangan iy



pengetahuan dan tekhnologi semakin maju dan nyata keberhasilannya. Seorang
siswa boleh jadi jebih dulu mengetahui sesuntu di bandingkan gurunys karena
belajar metalui internet, setain itu di dalam mavyarakat modern sekarang ini banyak
di buka lembaga-lembaga pendidikan eksternal seperti; kursus-Kursus
keterampilan, les privat, bimbingan beiajar dan sebagainya,

Saat sckarang ini untuk mencapai cita-cita seseorang tidak boleh
bermalasmalasan, tetapi hams rajin, gigih dan tekun belajar. Belajar adalah syarat
mautlak untuk menjadi orang pintar dan sukses dalam sepala hal, baik dalam bidang
ik pengetahuss manpun keterampilan atau kecakapan lainnya. Belajar bise saj
dilakukan dengan bartuan staupun tanpa banfuan orang lain, baik i sengaja atau
idak di sengaia, befajar merupakan hal yang sangat penting bagl setisp manusia,
baik usia kanak-kanak, remaja, orang dewass maopun orang tua, bahkan belajar
waiib hukumnya bagi kaum muslimin dan muslimat.

menurut walgito (20H): 185) “belajar merupakan perubaban perilaku yang
mengakibatkan adanya perubahan pertlaku ( charge in behavior or performance ).
Menurut Whitteker dalam Djamarah (2011:12) meramuskan bahwe “belajar
sebagai proses dimana tinpkah laku ditmbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman”. Demikian pula memumut Djamarah (2011 13) belajar adalah
“serangkaian kegiatan fiwa raga untuk mempercleh suaty perybahan tingkeh lagu
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan Hngkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”. Demikisn puts menurut Khodijah
{2014: 50) belajer adalah scbush proses yang memungkinkan seseorang

memperoleh dan membentuk kompetensiketrampilan, dan sikap yang beru
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melibatkan proses-proses mental internal yang mengakibatkan perubahan perilaku
dan sifat relative permanen.

Dari beberapa pendapat para ahli disimpukan baliwa pengertian belajar adalah
perubahian datam diri pelatarnya yang berupa pengetahuan, ketrampiian dan tingkah
laku skibat dari interaksi dengan lingkunganaya,

3. Prinsip-Prinsip Belajar
Menurut Suhana (2014: 15) prinsip-prinsip belajar scbagai kegiatan yang
sistematis dan kontinyu memilild prinsip-prinsip dasar sebagai berikat:
a. Belgjar berlangsung seumur hidup
b. Proses belajar adatah kompleks namun terorganisir
¢. Belajar berlangsung dart yang sederhana menuju yang kompleks
d. Belajar dari mulai yang factual menuju konseptual
¢. Belajar mulai dari yang konkrit menuju abstrak
f. Belajar merupakan bagian dari perkembangan
g. Keberhasiian belajar dipengarubi beberapa faktor
h. Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh makna
i. Kegiatan belajar berfungsung pada setiap iempat dan waktu
j. Belajar berlangsung denpgan guru ataupun tanpa gurn
k. Belsjar yang berencana
. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan lingkengan internal
m. Kegistan-kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari orang
lain

4. Ciri-Ciri Minat Belsjar
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Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. Menurist Elizabeth Hurlock

delam Susanto { 2013: 62) menyebutkan ada tujub ciri minat beiajar sebagai

berikut:

.

b.

€.

Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental
Minat tergantung pada kegiatan belajar

Perkembangan minat mungkin terbatas

. Minat tergantung pada kesempatan belajar

Minat dipenparahi ofeh budaya

Mirat berbobot emosional

Minat berbebot egoisentris, arfinya jika seseorang senang terhadap sesuatu,
maka akan timbiud hasrat untuk memilikinya.

Menurut Slameto (2063: 57) siswa yang berminat dalam belajar adalah sebagai

berikut:

&

Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menpenang
sesuaty yang dipelajari secara terus-menerus,

Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatys yang diminatinya.

Memperolek sesvatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang dirinati,
Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minamya daripada hal yang lainnya
Dimanifestasikan melalut partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

Dart pendapat di atas dapat disimputkan bahwa ciri-citi minat belajar adalah

memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuaty

secara terus menerus, memperofeh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal vang
diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi oleh

budayn. Ketika siswa ade minat dalam belajar maka siswa akan senantiasa aktif




berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan memberikan prestasi yang baik dalam

pencapaian prestasi belajar.

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa

Faktor pertama yang mempengarufii minat adelah motif, Istilab motif disrtikan
sehagal daya upaya vang mendorong sescarang untuk melakukan sesuatu, Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalurn subvek untuk
melakukan kreativitas tertentu demi mencapal suate tujuan. Faktor kedua yang
mempengaruhi minat adalab perhatian. Suryabrata (2010: 14) mengatakan
perhatian adalah banysk sedikitnya kesadaran yang menvertai sesustu aktivitas
yang dilakukan, Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa terientu
kepada suatu obyek, stau pendayapunasn kesadaran untuk menyertai suatu
aktivitas, Faktor ketiga yang mempengaruhi minat adalah bahan pelajaran dan sikap
Gury, Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa
yang bersangiutan. Scbaliknya bahan pelajaran yanp tidak menarik minat siswa
tentn akan dikesampingkan oleh siswa, sebagaimana telah disinyalir oleh Slameto

bahwa.

Slamete (2010: 182) menpgataksn minat mempunyai pengarull yang sangat
besar terhadap belajar, karena bila bahan pefajaran vang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tdak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena
tidek nda daya tarik baginya. Guru juge salah satu obyek yang dapat merangsang
dan membangkitkan minat belajar siswa. Gueu yang berhasil membina kesediaan
belajar murid-muridnya, berartt tefah melaiaskan hal-hal yang terpenting yang dapat
dilakuksn demi kepentingan mund-muridnya. Guru yang pandai, baik, ramah,
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disiplin, seria disenengi murid sangat besar peagaruhinya dalam membengkitkan
minat murid. Sebaliknya guri yang memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh

mrid, akan sukar dapat merangsang timbulnya minat dan perhatian murid.

€. Presiasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Kaia prestasi beisjer berasal dari bahesa belanda “prestatile” kemnudian dalam
bahsa Indonesia menjadi prestasi yang berartt hasil usaha, Kata ini banyak
digunakan dalam berbagai bidang kegiatan lain seperti olalwaga, kesenian dan
pendidikan. Di dalam lingkup pendidikan setiap jangka waktu tertentun, diadakan
suata tes untuk menpetahui tingkap penyerapan siswa terbadap bahan pelajaran
yanp teiah diberikan. Berdasarkan hasi fersebut selanjumys gure mengadakan
penilainn teshadap prestasi belajar yang dicapsi olek siswa dalam proses
pembelajarannyn. Dan hasil cvaluasi tersebut, seharusnya guru akan memberikan
penilaian terhadap prestasi belajar yang dicapai setiap siswa. Prestast belajar adalah
hasil dari pengukuran terhadap siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

Menuruot thsan (2010: 67) prestasi adelah apa yang tefah dapat diciptakan, hasil
pekerjaan, hasil yang menyenangkan heti yang diperoleh dengan jalan keuletan
kerja. Dengan demikian, dapat dinyatskan beberspa rumusen dari pengertian
prestasi belajar, diantaranys bahwa _prestasi belajar adalah  penguasaan
pengetahuan atau materi vang dikembangkan oleh mata pelsjaran. Sedangkan
menurat Nasution {201 0:56) prestast belajar sebagei berikut. Prestasi belsjar adatah
kesempurnsan yang dicapal seseorang datamn berfikir, merasa dan berbuat. Prestast

belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek vakni kognitif, affekef
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dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang

belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut,

Berdasarkan pengertian tecsebut, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar
merupakan tingkat kemanusiasn dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan
menilai informasi-informasi diperoleh dalam proses belajar mengajer. Prestasi
belajar seseorang sesuai denpan tingkat keberhasilan sesuaty dalam mempelajari
materi pelajaran dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi
setefah mengalami proses belajar mengaiar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui
setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tingpi

atau rendshnya prestasi belajar siswa.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Frestasi Belajar

Tercapainya prestasi befajar siswa sebagaimana dibarapkan, sangat perfu
memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Keberhasiian dalam
pencapatan prestasi belajar dipenparuhi oleh banyak faktor yang bersumber
dari dalem maupun dari luar individu. Menurut pendapat Hamdani (2610: 139)
fakctor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dus
bagian, yaitu faktor dart dalamyintern} dan faktor dari huar {eksiern).

Faktor infern adalah fakfor yang berasal dari siswa. Faktor ini antara lain
kecerdasan, fektor jasmaniah atau faktor fisiologis, sikap, minst, bekat dan
motivasi. Faktor eksternal terdiri atasdua macam, yaitu lingkungansosial dan
lingkungan nonsosis]. Pengaruh lingkungan pads umumnya bersifat positif dan
tidak memberikan paksaan kepada individe. Menurut Slameto {1993} dalam
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Hamdani (2010: 143) faktor ekstern yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
adaish keadaan keluarga, keadaan sekotah, dan lingkungan masyarakat,

Berdasarkan faktor-faktor yang mempenparuhi prestasi belajar tersebut,
diketahui bahwa faktor-faktor tersebut berkontribusi besar dajam pencapaian
prestasi belajar siswa. Faktor-faktor tersebat sating berintersksi dalam pencapaian
prestasi belajar siswa dan juga menjadi penunjang keberhasilan siswa dalam
belajar. Sehingga, untuk menghasitkan siswa yang berprestasi, seorang pendidik
haruslah mampu mensinergikan semua faktor di atas dalam pembeiajaran di kelas.
3. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Belajar merupakan suate kegistan yang memerlukan konsentrasi, i
mang kondisi dan situasi untek berkonsentrasi sapgat berhubungan dengan
gaya belsjar, hika setiap individu mampu mengelola kondisi dan situasi bagaimana
gaya belajarnys, maks belajarnya skan efektif dan akan mampu meningkatkan
prestasi belajarnya. Dua anak yang tumbuh dalam kondisi dan lingkungan yang
sama dan meskipun mendapat perlakuan yang sama belum tentu akan memiliki
pemshaman pemikiran dan pandangan yang sama terhadap dunia sekitarnya.
Masing masing memiliki cara pandang sendiri terhadap setiap peristiwa yang
dilihat dan dialaminya, Cara pandang inilah yang kita kenal sebagai gaya belajar
{M. Nur Ghufeon, dan Rini Risnawita. 2010:). Gaya belajar dapat dikatakan sebagai
cara-cara yang lebih disukei siswa dalam melakukarn kegiatan  berpikir,
memproses dan  mengerti | suat informasi. Kemampuan seseoranp untuk
mengetshui sepdii gaya belajarnva dan gaya belasiar orang lain  dadam
Hagkungannys akan meningkatkan efektifitasnya dslam belajar. Berdasarkan
hasit riset dari Marton (1986) disimpulkan bahwa ada hubungan antara konsep
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belajar individu sebagai satu usaha yang dilakukan individu untuk belajar dengen
hasil usaha individu vntuk belajar. Keberadsan dari hubungan tersebut secara
spesifik berupa gaya belajar dan pengukuran hasil belajar dan prestasi akademis,
Setiap individu vang sudah memahemi kecenderungan gaya belsjamnya, maka
diharapkan skan marmpu meningkatksn prestasi dalam belajamya (Ghufron dan
Risnawatt, 2012). Schingpa dari bebernpa keterangan tersebut sudah cukup jelas
bagaitsana pengarub gaye belajar terhadap prestasi belajar. Saleh sate bentuk
prestas) bejajar yang diupayakan diraih melalui bidang pendidikan adaiah prestasi
belajar pelajaran ekonomi.

Ekonomi sendiri adalsh sebuah cabang ilmu sosial yang berobjek pada individe
dan masyarakat, secars etimologis dapat diartikan eXonomi terdisi dari dua suku
kats bahasa Yunani yaitu oikos dan nomos vang berarii tate laksana rumah tangga
(Rosyidi, 2009:5). Trianto {2010: 127} mengatakan mats pelgjaran Ekonomi
mencakup perifaku ckonomi dan kesejabtersan yang berkaitan dengan masalah
ekonomi yang ferjadi di linghungan kehidupan terdekat hingge lingkungan tegaul,
meliputi aspek-aspek perekonomian, ketergantungan, spesialisasi pembagian keria,
perkoperasian, kewirausahaan dan skutansi mansjemen.

4. Pengarvh Mivat Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Minat dalam: proses belajar mengajar merupakan salah satu fakior yang besar
pengarvhnya terhadap prestasi belajar. Siswa yang minat belajarnya tinggi akean
memperoleh prestasi belajar baik, Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk
antara lain agar tetiadi perubahan belajar ke arah tebih positaf. Purwanto (20H): 66)
mengatakan behwa minat menipakan landasan penting bagi seseorang untuk

melakokan kegistan dengan baik yaitu dorongan seseorang untuk berbuat.
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Sedangkan Slameto (2010: 182) mengatakan minat adaish penerimaan akan sesuatil

hubungan antara diri senditi dengan sesuatu di fuar diri

Berdasarkan pengertian minat sehagaimana tersebut dapat disimpulkan bahwa

minat adalal perasnan yang mendorong sescorang untuk melaiukan suatu kegiatan

atan dorongan yang melatar belakangi seseorang melakukan sesuaty, Oleh karena

iu disimpulkan bahwa minat belajar adalah dorongan yang dimiliki seseorang

untuk melakuken kegiatan belajar.

D. Penelitinn yang Relevan

1)

2)

suatu penelitian yang dilakukan unfuk meneliti persoatan yang sama belumn
tentu menghasilkan kesimpulan yang sama puba,
Noor hafidyoh, 8.Pd. yang berjudul “Penparuh Gaya Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Mata Pelnjaran {lmu Pengetabuan Sosial Dimadrasah Ibtidaiyah
Reudlatuf Ulum Karangplose Malang. hasil penelitian yang dilakukan adatah
menfokuskan pada gaya belajar siswa saja. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian sekarang adalah sama sarma fokus dengan gaya befajar siswa,
Sedanpgkan perbedasnnya terfetak pada metode penelitian, jika peneliti
ferdshuluy menggunakan menggunakan metode kualitati tetapi penelitian
sekarang menggunakan metode kuantitati yang berfokus adalah pengarub gaya
beiajar siswa terhadap prestasi belajar sisws,
Wa Ode Sarliati (A1C1 98 071). Hubungan Minat Belajar Matematika Siswa
dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas H SMP Negeri 3 Wangi-
Wang Selatan.




Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana minat
belajar matematika siswa kelas 11 SMP Negeri 3 Wangi-Wangi Selatan?

{2) Bagaimana prestasi belajar matematika siswa kelas II SMP Negeri 3
Wangi-Wangi Selatan? (3) Apakah ada hubungan antara minat belajar siswa
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas [T SMP Negeri 3 Wangi-Wangi
Selatan? kesimpulan bahwa: (1) Minat belajar matematika siswa kelas H SMP
Negeri 3 Wanpi-Wangi Selatan dikatakan baik yaitu schanyak 36 orang atau
70,59%. {2) Prestasi befajar matematika siswa kelas [ SMP Negeri 3 Wangi-
Wangi Selatan dikatekan baik yaitu sebanyak 39 orang atan 68,63%. (3}
Terdapat hubungen positif yang sipnifikan antara minat belajar matematika
siswa dengar prestasi belajar matematika siswa kelas 11 SMP Negeri 3 Wangi-
Wangi Selatap. Signifikansi ini ditunjukkan oleh hasil ujt thit = 3,2196 lebih
besar dari ttabel sebesar 1,67. Serta besarmys hubungan minat belajar
matematika siswa dengan prestasi belajar adalah 41,79%.

3} Jaya (2603: 30} dengan judul “Hubungan Minat Belajar Matematika Siswa
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas H SLTP Negeri | Tikep” yang
menyimpuikan bahwa ada hubungan yang pesitif dan signifikan minat belajar
maternatika siswa dengan hasii belajar matematika siswa kelas TF SLTP Negeri

1 ‘Tikep tabun pelajaran 2002/2003 dengan nilai korelasi sebesar 0,7098.

4} Sulisyaningrum (2010) menyatakan bahwa ada hobungan vang positif
dan signifikan antars paya belajar diverger, assimilator, converger,
maupurt accomodator dengan prestasi belajar matematika pada kelas XI
IPA seris terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belafar

accomodator dengan presiasi belajar matematika pads kelas X1 IPS di
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SMA Negeri | Salatiga. Penelitien yang serupa juga dilakukan oleh Sadwika
€2005) yeng memperoleh hasil bahwa semua gaya belajar berbubnngan
positif dengan prestasi belajar bidang kognitif pada 127 siswa kelss X di
SMA Kisten Satya Wacena Salatiga. Penelitian selanjutnya dilakukan olsh
Missa {2005) yeng menemukan hasil bahwa ada habungan yang positif
aniara gaya belajar assimilator dengan prestasi belsjar siswa pada 68 siswa
kelas I di SMEN 2 Soe.

E. Kerangka Berpikir

Penggunaan gaya belajar (X1} dan minat belajar (X3) siswa yang tepat
akan meningkatkan prestasi befajar siswa, artinya prestasi belajar (Y) siswa pun
akan meningkat. Dugaannya adalah jika gaya belajar tepat maka gaya belajar itu
akan mepdukung dirinya untuk mencapai prestasi yang optimal. Siswa yang belajar
dengan gaya belajar tepat maka akan mencapai hasil optimal, yaitu prestasi belajar
tinggi. Sebaliknya, jika kegiatan belajar siswa dilakakan dengan gaya belajar
dan minat yang tidak tepat maka hasil yang dicapainya pun tidek akan optimal,
sehingpa hal ini aken berdampak pada pencapaian prestasi belajar juga tidak akan
optimnal.

Pada mata pelajaran siswe dengan menggunakan gaya belajar yang tepat
pada materi saat itu, maka siswa tersebut dapat diduga akan mampu mencapat
prestasi belajar optimal sesual dengan mateti yang diajarkan. (Gaya belajar yang
dipakai dalam penelitian ini adalah gaya belajar dalam perspeicif David Kolb yang

meliputi gaya belajar diverger, assimilator, converger, dan accemodator. Gaya



belajar  tersebut  diduga berpengaruh  wechadap  pencapaian prestast  belys
chonomi  siswa, dengan hegitu untuk mengukur gava belajor siswa, akan dilihat
hendasarkan pava belajar moded David Kelb, Adapun pengaruh aniam gaya belnjar
model David Kalb dengan predtass belags siswa kelas VI SMP Miflahad Falah

Senon Knbupaten Tubhan nkan dignmbarknn seperti pada gambar 2.1

diwar gier
Gaya belajar assimilator \‘
i) Pra=gisi
sl ajar [v]
konyeger
akomodator

Bagam 2.1. Kerangia Berplkir

Shwn menupaionn ahjek belajar, Minal siswas mempengarulid peoses dan
Frestast bolajar, jika seorsmg ssswa Idak bermanal wmlek mempelajon sesoato Gdak
dapal diharapkan babrwa din akan berhasil dengon baik dalam mempelajori hal
tersehig, sebaliknya knlou sescorang mempelajan sesunte dengan petuh mkims,
ik it daharapkan babes kasilnva akan lebih baik.

Beerdasarkan uraisn di sies maks keranghn pemikiran dalam penclitian inl dapm

drgambarkan schaga benkul:

Giarga Belijar
8] Pristtasi Belajar
L
hirak Bedajar

£%:
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Keteranpan:
i. Variabel Independen (variabel bebas)
Yaitu variabel yang merupakan rangsanpan untuk mempengaruhi variabet Jain.
Yang meniadi variabel bebas adaish:
a, Gaya belajar (X1}
b. Minat belajar (X2}
2. Variabel Dependen (varinbel terikat)
Yaitu varfabel yanpg menepakan hasil dari perilaku yang di rangsang. Dalam
peneiitian ini yang menjadi variabel terikat adalak prestasi belajar (Y).
¥. Hipotesis
Hipotesis meripakan kesimpulan sementara berdasarkan kajian teori yang
masih perla dibuktikan kebenamnnya. Arikunto (2010: 110) “hipotesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat semeniara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpui™. Hipotesis daism
penelitian ini adaleh sebagai berikut:
l. Ada pengarnh gayat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIF SMP
Miftahul Falah Senori.

2. Ada pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMP
Mifiahul Falah Senor.

3. Ada penganuh gaya belajar dan minat belajar terhadap prestasi befajar siswa
kelas VH S8MP Mifiahul Falak Senori,




BABIII

METODE PENEEITIAN

A. Rancangan Penelitian

Menurut Sugivone {2010:6) “penelitian berdasarkan ekspianasinya atau tingkat
kejelasarmya dapat digolongkan menjad: tiga yaitu penelitian deskriptif, penelitian
komparatif, penelitian assosiatif, *

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian assosiatif
kuantitatif karena penelitian ini bertujuan antuk mencari pengarah variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan menggunakan data kuantitatif atau angia, karena
data yang diperoich dari populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode
statistik yang dipunakan vang kemudian diintrepetasikar.

Pegelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya belajar siswa kelas
Vil SMP Miftehul Falah Senori, bagaimana minat beiajar kelas VIIE SMP Mifishui
Falah Senori, bagaimana tingkat prestasi siswa kelas VI SMP Miftabut Falah
Senon serta ada tidaknya pengasuh paya belajar dan minat belaiar terhadap prestasi
belajar siswa kelss VI SMP Miflahal Falah Senori. Yang mana penelitian ind
mengpunskan variabel bebas {X) Gaya Belajar, (X2) Minat Belajar dan variabet

terikat {Y) Prestasi Belajar.
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B. LOKAS] PENELITIAN

Peneiitian ini dilakukan disekolah S3MP Miftahul Falah Senori Tubas.
Untuk menpetabui gaya belajar dan minst belatar siswa kelas Vi1 SMP Mifiahul

Falah Senori Kabupaten Tuban.

C. JENIS DAN SUMBER DATA

1, Data Primer
Drata primer dalam penelitian ini meliputi variabel kondisi sesial ekonomi
dan bimbingan belajar diluar sekolah. Data primer tersebut diperoleh
meialui anpket secara langsung dart siswa kelas VII program i SMP
Miftahul Falah Senori,

2. Data Sekunder
Data sekunder berupa data prestasi belajar siswa diperoleh dari dokumen
yang dimifiki SMP Miftahul Falah Senori. Prestasi belajar divkur dari nilai

raport ujian akhir semester peserta didik berupa angka dengan skala (100,

B, Populasi dan Sampel
i, Populasi

Popwlasi adalah wilayah peneralisast yang terdiri atas objekfsubjek yang
mempunyai kualitss dan karakteristik tertento yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2012:115). Populasi
dalam penelitian ini adatah semua siswa kelas VI SMP Mifiahul Falah Senori yang

beraumiah 40 siswa yang meliputi kelas VII
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2. Sampel

Sampel adaizh bagian dari jumish dan kerekteristik yang dimniliki oleh populasi
tersebul. (Sugivone, 2012:116). Pada penelitian ini sampel yang digunakan ialah
siswa kelas VII yaitu sebanyak 40 siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik

sampiing jenuh dimana anggota populasinya dijadikan sample.

E. Instramen Penelitian

Instnemen peneiiian adalah alat yang digunakan untull menangkap data
penelitian dan menggali variabel yang ditefiti. Sesudah ito barulah dipaparkan
prosedur pengembangan instrumen pengumpulan ataw pemikiban alat dan bahan
yang digunakar dalam peneliian. Dengan cara ini akan terithat apakah instrumen-
instrurnen yang digunskan sesuai dengan variabel vang divkur, paling tidzk ditinjau

dari segi isinya. (Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripst: 2004).

Guys belajar dinkur menggunakan instrumen berups angket KLS! (Kolb
Learning Style  Invemtory} 1985 yang diadaptasi  dari  Sulistyaningrum
{2011}, Minat belgjar menggunakan Metode angket dengan cara mengajukan
sejumish perfanyaan-pertanyaan yang berstruktur kepada responden. Anghket yang
digunekan adalah angket tertietup, artinys jawabannya sudsh disediskan dan
responden tinggal memilih jawaban yang menurutnya paling cocok. sedanpgkan
nrestas] belajar ekonomi divkur berdasarkan dokumentasi yang Jdiambil dari nila
raport pelajaran semester | VIE SMP Mifiahui Falah Senori tahun ajaran 2019/2020.
Nilai diperoteh dari wali kelas VIi

Instrnen angket K LST ini dipilik karena sudah bake dan mencakup semua

kriteria atauy konsep, sub konsep, dan indikater empirik dari gaya belajar model
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David Kolb yang dipakai sebaga: variabel dalam penelitian ini, KLS/ berupa

daftar pernyataan yang terdiri dari 12 pernyataan dengan 3 pilihan anak katimat

yang harus dirsngking,
Yabal 3.1. Skoring Instrumen
Rangking Scoring
Sering 3
Kadang-kadang 2
Jarang I

Batasan konsep, subkonsep, dan indikator empirik inventori model gaya

belajar milik David Kolb terfihat seperti pada tabel 3.2

Tabel 3.2. Koesep, Subkonsep, dan Indikator Empirik

inovatif

dengan sesama dan

sensitivitas terhacdap

Ne. | Konsep dan sub konsep Indikator empiric No.butir

I. i Pengalaman kongrit (Concrete | Siswa belajar melalii | 1412, anak
Experience / CE) adalah perasasn {feeling) dengan 1} kalimat
langsung memproses infomasi menekankan segi-segi pertama {12
melalui berpikir imajinatif dan  § pengalaman konkritrelasi ; butir
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perasaan orang lain.

2. | Pengalaman reflektif (reffective | Siswa belgjar melalei | 1-12, ansk
Observation/RO) adaiah | pengamatan {walching), 1 kalimat Ke-
mengamati informasi  berefleksi | mengamati sebelum dua {12
atas informasi itu dan mengamati { menyimak suatu perkara | butir}

masslah  dari berbagai wawasan. | berbagai perspektif

1. | Konseptualisasi abstrak (dbstract | Siswa belajar melatei 1 1.12,anak

Conceptualization/ AC) adalah | pemikiran (thinghing) dan | kalimat ke-

pola  memproses informasi lebih berfokus pada tiga {12
yang diamati berpikic teoritis analisis logis dari ide- butir)
logis ide perencanaan

sistemalis dan

pemahaman intetekiual

dart situasi vang dihadapi

1. Pedoman Skor Kelb's Learning Style knventory
Siswa memngking 4 pernyataan anak kalimat pada setiap nomor items,
yaif :

Rangking 1 : (kurang sesuai) dengan diri siswa ketika belajar




Rangking 2 : (agak sesuai) dengan diri siswa ketika belajar
Rangking 3 ; (sesuai) dengan dirl siswa ketika belajar
Ranpking 4 : (sangat sesuai) dengan diri siswa ketika belajar
Setiap rangking/skor dafam kolom 1.4 masing-masing dijumlabkan, adapun
kotorn ita sebagai berikut :
Kolom 1 : kategori model belajar feeling (CE)
Kolom 2 : kategori model belajar waiching (RO}
Kolom 3 : kategori mode! belajar thinking (AC)
Kolom 4 : kategori model belajar doing {AE)
Skor CE diperolel dari menjumiahkan semua skor mede! belajar pada
kolom pertama, skor RO diperoleh dari menjumlahkan semus skor model
belajar pada kolom  kedua, skor AC diperoieh dengan menjumiabkan sernua

sker kolom ketiga, dan skor AE diperoleb denpSan menjumizh semua skor pada

kolom keempat.

. Kriteria Pepentuan Gays Belajar Kolb's
Penentuan Rriteriz gaya belajar Kolb didasari deagan menentukan nilai
X dan Y yang terietak dalam satu koordinat sumbu X dan sumbu Y. Sumbuy
X dan Y dipiotkan dalam satu koordinat, sehingga terbentuk suaty
kecenderungan gaya belaiar yang depat didefinisiken sebagai berikut :
8. (aya belajar diverger terjadi jika AC ~ CE = Y, positif dan AE ~ RO =X,
positif.
b Gaya belajar assimilator tegjadi jika AC - CE = Y, negatif dan AE - RO =
X, positif.
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c. Gaya belajar converger terjadi jika AC - CE = Y, negatif dan AL - RO =
X, nepatif.

d. Gaya belajar accomodator terjadi jika AC ~ CE = Y, positif dan AE -
RO = X, negatif

Dari definisi di atas maka dapat digambarkan seperti yang terlihat

pada pambar 3.}
CE
¥
accormnodator diverger
AE RO

X

COfverger assimiilator
AL
Gambar 3.1.
Ploting Gaya Pelaar Mode! David Kolb dar Koordinat X
dan¥

Setelah didapatkan ploting gaye belafar model David Xolb sesuai dengan

gambar 3.1, maks untuk menentukan jenis gays belajac siswa digunakan rumus
sebagai berikut ;




Y= AC—-CE

X=AE-RO

a0

Berdasarkan rumus di atas maka gaya belajar model David Kolb dapat

diklasifikasikan sepertt yang terlihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3, Blasifikast Tipe Gaya Belajay Model David Kolth

Kriteria skor | Kiiteria skor Kuadran Subkonsep Type gaya
belajar Kolb
AC - CE AE RO
+ + { CE+RO Divergey
. + H] RO+ AC Assimilator
- - Ht AC+ AE Converger
* - v AE+CE Agcomodator

Gaya belajar diverger terbentuk dari penjumlahan aspek CE + RO, paya

befajar assimilator terbentuk dari penjumlahan aspek RO + AC, gaya belajar

converger terbentuk dari penjumishan aspek AC + AE, dan gays belajar

accomodator terbentuk dari penjumiahan aspek AE + CE,

Minat belajar menggunakan Metode angket dengan cara mengajukan sejurniah

perfanyaan-peranyasn yang berstrukiur kepada responden. Angket yang digunakan
adalah angket tertutup, artinya jawabannys sudah disediakan dan responden Gngeal
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memilth jawaban yang menuruinya paling cocok. Angket dibuat sebanyak 12 item
soad pestanyaan dengan 3 aiternatif jawaban yaitu sering, kadang kadang,dan jarang
dengan penilnian jawaban sering = 4, kadang kadang = 3, jarang = 2

Berdasarkan skor angket minat betaiar pelajaran siswa VII SMP Miftakul Falah
Senort diketahui nilai tertingpi atau Highest Score (1) = 80 dan nilai terendah atau

Lowest Score (L) = 38,

Berdasarkan skor mta.rata dan simpangan baku minat belajar pelajaran siswa
VII SMP Miftzhu] Falah Senori dapat dikategerikan menjadi 3 kelompok yaitu
tinggi, sedang dan rendsh. Pengelompekkan tinggi, sedang, dan rendah dilakukan
sebagai berikut.

. Minat belajar siswa kategori finggi = Mx + 1 (8D} = 62,88 + | (4,99) = 66,62.

Berdasarkan perhitungan tersebut, minat belajar pelajaran ekonotni siswa VIE SMP

Mifiahat Falak Senort kategori tinggi adalah yang memperoleh skor 67,87 — 86,00.

Minat belajar siswa kategori sedang = Mx ~ 1 (S8D)) sampai dengan Mx + § (Sh =

62,88 — 4,9% 5.d 62 88 + 4,99 = 57,89 smnpai denpan 67,87,

Berdasarkan perhitungan tersebut, minat belajar pelajaran siswa V11 SMP Miftakal

Falah Senori ketegori sedang adalah yang memperofeh skor 57,89 - 67,87,
Minat belajar siswa kategori rendah = Mx ~ 1 {81)) = 62,88 -4,99 = 57,89,

Berdasarkan perhitungan tersebut, minat belajar pelajaran siswa VH SMP Miflahul

Falah Senori kategori rendsh adalah yang memperoleh skor 38,00 - 57,89,

Data perolehan skor angket minat belajar siswa menunjukkan bahwa mina¢
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betajar pelajaran VH SMP Miftahul Falah Senori adaish tinggi. Berdasarkan angket
diketahui bahwa perolehan skor angket minat belsjar ekonomi siswe VIi SMP
Miftahul Falah Senori kategor tinggl sebesar 37,50%. Oleh karenanya dapat
disimpulkan bakwa minat belajer pelajaran siswa kelas VII SMP Miftahul Falah

Senori adalah finggi.

F. Teknik Pengumpulza Data
4 Angket

Teknik pengumpuian data merupskan lanpkah yang paling wtama dalam
penefitian, karena fujuan utama dar penelitian adalah mendapatkan defa.
{Sugiyono, 2012:401}

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini meliputi dua jenis data yang
digunakan yaitu: gaya belajar dan minat belajar Ekonomi. Gaya belajar diukur
menaggunakan instramen berupa angket KIS (Kolb Learning Style  Inventory)
1985 yang dindeptasi  dad  Sulistyaningmm  (2011), Minat belajar
menggunakan Metode angket dengan cara mengankan sejurniah pertanyasn-
pertanyaan yang berstruktur kepada responden. Angket yang dipunakan adalah
angkei tertiup, artinya jawabannya sudah disediakan dan responden finggal
memilih fawaban vang menurtmys paling cocok,

b, Dokumentasi

Dokumeniasi adalah pengumpulan daia dengan mengungkapkan dan data
yang ada. Data tersebut antara ain raport, nilai ulangan harian dan dokurnen
dokumen iginrya. Teknik dokumer ini penediti perpunakan untuk mendapatkan

data tentang prestasi belajar ckonomi diukur berdasarkan dokumentasi yang
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diambi] dari nilsi raport pelajaran semester | kelas VII SMP Mifiahul Faleh Senori.
A, Teknik Analisis Data
Menurut Hadi dalam Natalia (2011} analisa data  bertujuan  untek
menvederhanakan data sehingea dapst ditarik suatu kesimpulan, Teknik analisis
data dalam penelitian ini mengpunakan tcknik analisis deskriptif, apalisis

univariate yang mengpunaken program SPSS 16.0 for windows

1. Wji validitas dan refiubilitas Instremen

Validitas merupakan suatu vkuran yang memunjukkan tingkat kesahiban
suatu instrumen. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program
SPSS 16.0 for windows. Penentuan validitas mengacu pada Ali (2007), yang
menyatakan bahwa suatu item feruii jika batas bawahnya sama dengan 0,20,

Uji reabilitas dimaksudkan untuk menguji sejauh mena konsisiensi item
kuestoner yang digunakan dalwn penelitian spabila pengukuran dilakukan secara
berulang. Sustu kuesioner dikatakan reliable jika nilai Combach s coefficient alpha

lebh besar dari 0,7 (Kaplan dan Dennis, 1993).

2. Analisis DBeskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang hasil

pengukuran keernpat tipe gaya befajar, minat belajer serta prestasi belajar,

a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2012: 160) uji normalitas bertujuan

apakah dulam mode! regresi variabel dependen dan varinbel



independen mempunyai koatribusi atau tidak. Model regresi yang
baik adafah data distribusi normal atau mendekati normal,

Ui Normalitas berpuna untuk menentukan data yang tefah
dikumputkan berdistribust noimal ataw diambil dari populasi
normal, Metode klasik dalam pengrujian normalitas suatu data tidak
bepitu rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar
statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30}, maka
sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan

sebagai sampel besar,

b. Uji Multikolinearitas

Menurt Ghozali (2012: 105} wji multikolinearitas bertiivan
untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat korelasi antar
variabe] bebas (independen). Model regresi yang baik sehamsnya
tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Pengujian
mujtikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Varlance Influiion
Factory den tolerance, Tolerance mengukur variabel independen
yang terpilih yang tidak dijefaskan oleh variabel independen
tainnya, Jadi nifai folerance yang rendah sama dengan nilai VIF
tinggt {(karena VIF = 1ftoferance). Nilai cutaff yang umam dipakai
untuk  menunjukkan adanya multikolinearitas adalab nilm
toferance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10. Perhitungan vji
muftikolinieritas pada penelitian ini menpgunakan  bantuan

program SPSS versi 20.0 for windows,
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1.} Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara Hnier antara
dua atae lebih variabe! independen { X1,X2,.Xn} dengan variabel

dependen (Y ).

Analisis ini untuk mengetabni arzh hubungan antara varisbel
independen denpan vanabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubunpgan pesitif atau negatif dan untuk memprediksi nila
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

kenaikan alau penurenan. Adapun persamaan regresi linear berganda adalah

Y =a+ b¥ +b2Xz

Keterangan :

Y = Variabei Terikat
Xidan2 = Variahel Bebas
a = Intersep
bldanbZ = Konstanta

1.2 Koefisien Determinasi { Rz)

Menurat Ghozali (2012: 97) koefisien determingsi (Ry) merupakan alat
uniik mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalzh antara nel atau

sat. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
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dalam menjelaskan variast variabel dependen amat terbatas, Dan sebaliknya
jike nilai yang mendekati 1 beranti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informast yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel-variebel dependen.

L. Pengujian Hipotesis
Penclitian ini jupa menggunakan uji hipotesis. Data diperoleh dari
hasil pengumpulan data di atas dapat diproses sesuai dengap jenis daia
kemudian disejikan dalam bentuk tabel dan angka metode statistik.

. Ui F (Simeltan)

Menurut Ghozali (2612: 98) Uji Statistik ¥ pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan
dalam modef mempunyai pengaruh secam bersama-sama terhadap vaniabel
dependen aten variabel terikat. Untuk menguii hipotesis ini digunakan

statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

i. Jika niiai F [ebih besar dari 4 maka HO ditolak pade derajat
keperceyaan 5% dengan kata lsin kita menerima hipotesis
afternatife, yang menyatokan bahwa semua variabel independen
secara serentak dan signifikan mempenganihi variabel dependen.

2. Membendingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel,
Bila nilai Fuiung Jebib besar dari pada nilai Fupa, meka Ho ditolak dan

menerima Ha.
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b. Uji T (Parsial)

Menurnt Ghozali (2012: 98) Uji beda t-fest digunakan untuk
menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel
dependen secara parsial. Dasar pengembilan keputusan dipunakan
dafare uji t adalah sebapgai berikut:

1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak.
Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak
berpenparnh sipnifikan terhadap variabel dependen.

2 Jika nilai probabilitas signifikanst < 0,03, maka hipotesis diterima.
Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.




